BAB 11
FIKIH HISAB RUKYAT AWAL WAKTU SALAT

Pengertian

Penentuan awal waktu salat merupakan bagian dau fhlak
yang perhitungannya ditetapkan berdasarkan garms bthtahari atau
penelitian posisi Matahari terhadap BulrPerintah wajib mengerjakan
salat lima waktu sehari semalam telah diterima dRasulullah Saw
semasa peristiwasra’ dan mi‘raj. Nabi Muhammad telah menerima
wahyu secara langsung dari Allah Swt dalam persstevsebut.

Kata salat {£.<l') menurut bahasa berasal dari katae - L= -
<= yang mempunyai arti ddaBegitu juga dalaniKamus Besar Bahasa
Indonesiabahwa salat mempunyai arti doa kepada Allah S8¢dangkan
menurut terminologi syara’ adalah sekumpulan ucal@nperbuatan yang
diawali dengan takbir dan diakhiri dengan safala.disebut salat karena
ia menghubungkan seorang hamba kepada penciptaea, salat
merupakan manifestasi penghambaan dan kebutuh&epada Allah.

Adapun menurut istilah, salat merupakan suatu ibadgpada

Allah Swt yang berupa perkataan-perkataan dan ptabtperbuatan yang

! Encup Supriyatnaiisab Rukyat dan AplikasinyBandung : PT Refika Aditama, 2007,

Cet. |, him. 15.

2 Achmad Warson MunawwirAl-Munawwir : Kamus Arab-IndonesiaSurabaya :

Pustaka Progressif, 1997, him. 792.

® Departemen Pendidikan Nasion&amus Besar Bahasa Indonesia Pusat Bahasa,

Jakarta : PT. Gramedia Pustaka Utama, 2008, (dtnl,1208.

* Abdul Aziz Muhammad Azzam dan Abdul Wahhab Saysvwas, Fikih Ibadah

Jakarta : Amzah, 2009, him. 154.
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dimulai dengan takbiratul ihram dan diakhiri dengatam dengan syarat-
syarat tertentd.

Salat lima waktu mempunyai sejarah dan istilah ntaanasing,
istilah salat Zuhur karena salat ini adalah satatama yang dilakukan
oleh malaikat Jibril di pintu Ka’bahdan dilakukan ketika wakttahirah
atau dalam keadaan panas. Sedangkan banyak ulargabggpendapat
bahwa salat Asar adalah salatiga yaitu salat yang dilaksanakan di
tengah-tengah antara terbir fajar dan terbenamngtai\ri, akan tetapi
para ulama juga berbeda pendapat tentang istilghnamun menurut
pendapat mayoritas ulama bahwhkSalat al-Wug adalah salat Asar

dengan dasar surat Al-Bagarah ayat 238 :

NV20GURHOD o J- OE=¢RK B OO0 HACKHO
0+ xRVAM@a 3 pOg0mEO O we €0
ECIPHR P ¢xv Q=00 x o B-AREAD>L €0
Artinya : “Peliharalah semua salatmu dan pelihdwrakalat wusa.
Berdirilah untuk Allah (dalam salatmu) dengan khusy

Akan tetapi ada juga yang berpendapat bahwa issitddit Asar
ini karena salat yang dikerjakan ketika berkuramgcghaya Matahari dan
salat ini pertama dikerjakan oleh Nabi Yunus. atisalat Magrib muncul
karena dikerjakan waktu terbenamnya Matahari dataqa dikerjakan

oleh Nabi Isa, sedangkan untuk salat Isya dengarokawuruf ‘ain berarti

® Syams Al-Din Muhammad bin Muhammad al-Khatib ak&yny, Mugni al-Mukhtaj ila
Ma’rigati Ma’ani Alfad al-Minhaj, Juz 1, Beirut - Libanon : Dar al-Kutub al-Alamiah,him. 297.

® Muhammad NawawiSyarah Sulamun an-Najamdonesia : Dar al-Kitab, tt, him. 11.

" Departemen Agama Republik Indonesi-Quran Dan TerjemahnyaSurabaya:
Pustaka Agung Harapan, 2006, him. 40.
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awalnya gelap, sehingga salat Isya ini adalah galag dikerjakan ketika
mulai gelap®
Jadi waktu salat adalah waktu yang telah ditentudah Allah

untuk menegakkan ibadah salat yakni batas waktanter mengerjakan
waktu salaf Ulama fikih sepakat bahwa waktu salat fardu itlahe
ditentukan dengan jelas oleh al-Quran dan hadisuRRdah. Dan para
ulama juga banyak berbeda pendapat tentang masakvglawaktu salat
fardu tersebut. Hampir seluruh kitab fikih ada b#&husus yang
membicarakan tentanlylawdqit as-Salat. Dari sini jelas bahwa istilah
awal waktu salat merupakan hasil ijtihad para ul&etka menafsirkan

ayat-ayat al-Qur'an dan hadis yang berkaitan demgeau salat®

B. Dasar Hukum
Salat mempunyai dasar hukum yang kuat dalam na@uiaan
dan hadis), karena salat sebagai salah satu rigtam Idan dasar yang
kokoh untuk tegaknya agama Islam. Salat juga meggumaktu-waktu
tertentu yang seseorang wajib mengerjakannya, aghaga yang telah
diisyaratkan dalam al-Qur’an.
Adapun dasar hukum penentuan waktu salat baik dala@ur’an

maupun hadis antara lain :

®Ibid., him. 12.

® Sayyid al-lmam Muhammad bin Ismail al-Kakhla@ybul al-SalamSemarang : Thaha
Putra, tt, him. 304.

19 sysiknan AzhariPembaharuan Pemikiran Hisab di Indonesia (StudisA®@mikiran
Saadoe’ddin DjambekJogjakarta : Pustaka Pelajar, 2002, Cet. |, him. 86
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1. Al-Quran surat an-Nisa’ (4) ayat 103

OE-4K (& ¢LAXKE EOFUEHOOwe 3 OQRO
g edi=5l8L Togh (Rl &>V G A+ ECOM eI
D FHF o xO=>AAA08
Artinya : “Sesungguhnya salat itu adalah kewajilgang ditentukan
waktunya atas orang-orang yang berimén.”

Adapun sebab turunnya potongan ayat tersebut slisatalah
terdapat suatu riwayat yang menyatakan bahwa kaam Rajjar
bertanya kepada Rasulullah Saw tentang salat maitgkana mereka
sering melakukan bepergian berniaga. Maka Allah eragkan
sebagian dari ayat sebelumnya (QS. an-Nisa (4}). ¥0

DalamTafsir al-Misbah, (5585 LS) kitgban maugatamalam
surat An-Nisa ayat 103 diartikan sebagai salat paan kewajiban
yang tidak berubah, selalu harus dilaksanakantidak pernah gugur
oleh sebab apapdn.Hal ini dipertegas olefTafsir Manar bahwa
sesungguhnya salat itu telah diatur waktunya ol#hhASwt. Gus
berarti wajib muakkad yang telah ditetapkan waksurdi lauhil
mahfudz.bss disini menunjukkan arti sudah ditentukan batasan-
batasan waktuny#.

Dilanjutkan dengan keterangarafsir Ibnu Katsir bahwa
firman Allah Ta’ala“Sesungguhnya salat itu merupakan kewajiban

yang ditentukan waktunya bagi kaum mukmyakni difardukan dan

! Departemen Agama Rbp. cit,him. 125.

2 yang artinya : "Dan apabila kamu bepergian di Bumaka tidaklah berdosa kamu
menggasar salat, jika kamu takut diserang oraniy. Késungguhnya orang kafir adalah musuh
yang nyata bagimu.” (QS. an-Nisa (4) : 101)

13 M.Quraisy SyihabTafsir al-Misbdh, Vol. 2, Jakarta : Lentera Hati, 2005, him. 570

4 Moh. Rasyid RidhoTafsir Manir, Beirut : Cir al-Ma'rifah, tt, him. 383
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ditentukan waktunya seperti ibadah haji (maksudjlga,waktu salat
pertama habis maka salat yang kedua tidak lagigseheaktu salat
pertama, namun ia milik waktu salat berikutnya)elOkarena itu,
orang yang kehabisan waktu suatu salat, kemudidakssakannya
di waktu lain, maka sesungguhnya dia telah melakukasa besar.
Pendapat lain mengatakan “silih berganti jika yaatu tenggelam,
maka yang lain muncul” artinya jika suatu waktu lfler, maka
muncul waktu yang laifr

Sedangkan, az-Zamakhsyariy mengatakan bahwa segeora
tidak boleh mengakhirkan waktu dan mendahulukan tuvedalat
seenaknya baik dalam keadaan aman atau &lRenggunaan lafaz
“kanat’ menujukkan kemudawamakan (ontinuitag suatu perkara,
maksudnya ketetapan waktu salat tidak akan berskeblagaimana
dikatakan oleh al-Husain bin Abu al-‘lzz al-Hamaiyari

Maka konsekuensi logis dari ayat ini adalah satktkt bisa
dilakukan dalam sembarang waktu, tetapi harus rkatigiatau

berdasarkan dalil-dalil baik dari al-Qur'an maugadis.

5 Muhammad Nasib ar-Rifa'iTafsir Ibnu Katsir,Jilid 3, Jakarta : Gema Insani, tt, him.
292.

16 Az-zamakhsyariyTafsir al-Kasyif, Juz |, Beirut : Br al-Fikr, 1997, him. 240

YAl-Husain bin Abu al-1zz al-HamadaniyAl-garib fi I'rab Al-Qur'ani, Juz |, Qatar :
Dar al-Sagafah, tt, him. 788.
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2. Al-Qur’an surat Thaha (20) ayat 130 :

75 2N EIGL X AN 74 3 FONICH A G P WAt
{XNO@mRN«ceO ¢4 07w0->060
o AT L AENE<- ¢ 0 NO{EO¢DE
nIAZ+L OO0 LefOOvwa ke rRAD>HDC
I 260 2 s O&GREOR®AN
2R RN 0 ENVOPP R ALY 2Vl FOREIR
o 00 3COLeO IXINOERO o
ANiE & A=+ w@ B O OO wa

CUPE P (T ERHT O ¢ =
Artinya : “Dan bertasbilah dengan memuji Tuhansehelum terbit
Matahari dan sebelum terbenamnya dan bertasbillapula
pada waktu-waktu di malam hari dan pada waktu-wdktu
siang hari, supaya kamu merasa sendhg”.

Maksud kalimat €&~ zw5) “bertasbilah dengan memu;ji
Tuhanmu” dapat difahami dalam pengertian umum, yakni paiint
bertasbih dan bertahmid, menyucikan, dan memujiabAlISwt.
Perintah bertasbih tersebut dapat pula berartnfadrimelaksanakan
salat, karena salat mengandung tasbih. Bila dipptamikian, maka
ayat tersebut dapat dijadikan isyarat tentang wealdkiu salat yang
telah ditetapkan oleh Allah Swt. Adapun maksud Kalimat (g sl J:
i) “sebelum terbit Matahari” mengisyaratkan salat SubuhJ#$
Ls€)“sebelum terbenamnyaberarti salat Zuhur dan Asar, karena

waktu tersebut merupakan separuh akhir siang ameagelincirnya

Matahari dan terbenamnya Matahari. Maksud kalirddt{) “pada

'8 Departemen Agama Rbp. cit,him. 446.
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waktu-waktu malam”’menunjukkan salat Magrib dan Isya, sedang
(Ul <l b “pada penghujung siangtnenunjukkan salat Subdh.
Adapun dalamTafsir al-Qur'anul Majid an-NUrdijelaskan
bahwa surat Thaha ayat 130 tersebut memerintahlgaaya orang
Muslim selalu menyucikan Allah Swt dengan melakukselat,
sebelum Matahari terbit (waktu Subuh), sebelum eteannya
Matahari (waktu Asar), pada beberapa waktu di maham (waktu
Magrib dan Isya) serta beberapa waktu di siang (waaktu Zuhur).
Orang-orang Muslim akan memperoleh keridaan hatild#dgenangan
karena menjalankan salat pada waktu-waktu yanp tétantukarf’

3. Al-Quran surat al-Isra’ (17) ayat 78

B0 0OREHO D wa S Fhhx,A0m
FoEETRNY LafO®¢ wa ik QOAANEeD>a NS
PN A Wa F =28 OXIN

B MO XMW@ I 485077060
O § XX AN Wwa F= 48070 L [OHRND
IR P St OAL &P XS A<D
Artinya : “Dirikanlah salat dari sesudah Matahamigelincir sampai
gelap malam dan (dirikanlah pula salat) Subuh.
Sesungguhnya salat Subuh itu disaksikan (oleh kaa)af

Dalam Tafsir al-Ahléim dijelaskan bahwa semua mufasir
telah sepakat bahwa ayat ini menerangkan salat jiaray dalam

menafsirkan kata«ill &) dengan dua pendapat, yaitu :

1 Imam Abi al-Qasim Jarullah Muhammad bin Umar binHdmmad al-Zamakhsyary,
al-Kasyif ‘an Haqgiiq Giwamid al-Tanzil wa Uyan al-Aail fi Wajwi al-Ta'wil, Jilid 1, Beirut -
Libanon : Gir al-Kutub al-Alamiah, tt, him. 93-94.

% Teungku Muhammad Hasbi ash-ShiddieGigfsir Al-Qur'anul Majid an-Nar,Jilid 111,
Semarang : Pustaka Rizki Putra, 2000, Cet. II, BBS.

%l Departemen Agama Rbp. cit,hlm. 395.
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a. Tergelincir atau condongnya Matahari dari tengahmgila
Demikian diterangkan Umar bin Khatab dan putranya.

b. Terbenam Matahari. Demikian diterangkan Ali bin Mds Ubay
bin Ka’ab, Abu Ubaid, dan yang telah diriwayatkaehoIbnu
Abbas?

Ini dikuatkan lagi dengan redaksi ayat di atas yang
meninggalkan perintah melaksanakan salat satijag~<¢ I yakni
kegelapan malam. Demikian tentang al-Biga’i ulayials kenamaan,
Thobatha'i berpendapat, bahwa kalimatll Gwe ) (eadll &l
mengandung empat kewajiban salat, yakni ketiga ydiagbut Al-
Biga'i dan salat Isya yang ditunjuk olglasakil lail Kata Jlll Gue )
pada mulanya berarti penuh. Malam dinam&i! s~¢ J karena
angkasa dipenuhi oleh kegelapanfia.

Sedangkan kataxil oi 35 diartikan sebagai salat Subuh.
Demikian disepakati juga oleh Auzair dan Abu Hamjfdlalik dan
Syalfi’i, Ibnu Umar, Ibnu Mas’ud, Al Hasan, adh-Dla&dlI.

Atas dasar ini, maka saat salat yang disebutkamndalat di
atas termasuk dalam salat lima waktu. Adapun firrAlah mulai
tergelincir Matahari hingga gelap malam, mencakagatsZuhur,
Asar, Magrib dan Isy&’

4. Al-Qur'an surat Hud (11) ayat 114

22 Abdul Halim Hasan BinjaiTafsir al-Ahlém, Jakarta : Kencana, Cet. I, 2006, him. 512
%M. Quraish Shihalpp. cit him. 523.
24 Muhammad Nasib ar-Rifa’gp. cit, him. 85.
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Artinya : “Dan dirikanlah salat itu pada kedua tepng (pagi dan
petang) dan pada bagian permulaan daripada mafam”.

Kata (4 ) bentuk jamak dari kataif) ) yaitu waktu-waktu
yang saling berdekatan, bagian dari malam (dalamaamal waktu
setelah terbenamnya Matahafi)Ayat tersebut mengandung perintah
untuk melaksanakan salat dengan teratur dan besamaisdengan
ketentuan rukun, syarat dan sunah. Adapun yangkdindadengan
"pada kedua tepi siangyakni pagi dan petang, Subuh, Zuhur, dan
Asar. Sedangkan yang dimaksud dengpada bagian permulaan
dari malam” yaitu Magrib dan Isy&’

Adapun ayat yang tegas mengenai salat lima wakalalad
sebagaimana firman Allah Swt dalam QS. Ar-Rum :18&7yang
berbunyi :

*xv .0 * o Se $ITORIZOO o
A NECOD e ¢xvO RO &HAOOTOD &
ORx COLORAI'Mwa i R €0 &DYD
K&V AOF Sa S-90 QTOOAOROO00WwWae I

% Departemen Agama Rbp. cit,him. 315.

% Achmad Warson Munawwinp. cit,hlm. 579-580.

2" Imam Abi al-Qasim Jarullah Muhammad bin Umar binHdmmad al-Zamakhsyary,
op. cit.,him. 418.
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Artinya : "Maka bertasbihlah kepada Allah Swt diktakamu berada
di petang hari dan waktu kamu berada di pagi heak{u
Subuh). Dan segala puji bagi-Nya baik di langitBdimi,
pada malam hari dan pada waktu Zuhur (tengah Hri).

5. Hadis Nabi saw yang diriwayatkan oleh Jabir bin &kah r.a.
ade iy oels paln all o J6 i alll ) 4lll e 0 s e
JE panll sela a3 el Gl ) Ja jedall Jliad aliad o8 4l s L3
2 QUi el sola o alia (a0 S B la O emal) (Lo 4lisi o
b Alad o8 JUE8 oliall sela o5 Guadll Cam 5 (o o el Lo 4load
G (s oadll Liad aliad a8 JUs padll sela & 303l e (s eLiall
Bl lad aliad L8 JI& jelall 02l ey sela o3 jadl) adan JE 5 jadl)
O anll liad aliad o8 JUE paall sela o alie (0l IS JB s (s
sLiall sela B dde J 3l laa) 5 U 5 o jaall opla o3 alia i S Jb jla
laa il s sela an eLiall load Jall) Gl JU 5l Jalll Gl caad (o
aal ol ) iy Gl 0 e JE el lead aliad o8 JlE

Artinya : “Dari Jabir bin Abdullahradiyallahu‘anhu berkata telah
datang kepada Nabi Saw, Jibalaihissalamlalu berkata
kepadanya : “Bangkit dan kerjakanlah salat”, kerandi
Nabi Saw salat Zuhur di kala Matahari tergelincir.
Kemudian ia datang lagi kepadanya di waktu Asam lal
berkata : “Bangkit dan kerjakanlah salat”. Kemudidabi

%8 Maksud bertashih dalam ayat 17 ialah salat. Ayadan 18 tersebut menerangkan
tentang waktu salat yang lima. Baca Departemen Agahop. cit.,him. 572.

29 Al-Hafiz Jalal al-Din al-SuyuthiSunan al-Nisa'iBeirut - Libanon : Br al-Kutub al-
Alamiah, tt, him. 263.
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Saw salat Asar di kala bayang-bayang sesuatu sama
dengannya. Kemudian ia datang lagi kepadanya dtuvak
Magrib lalu berkata : “Bangkit dan kerjakanlah s$ala
kemudian Nabi Saw salat Magrib di kala Matahari
terbenam. Kemudian ia datang lagi kepadanya diwiskia

lalu berkata : “Bangkit dan kerjakanlah salat”,uldlabi
salat Isya di kala Matahari telah terbenam. Kemuda
datang lagi kepadanya di waktu fajar lalu berk&Bangkit

dan kerjakanlah salat”, lalu Nabi Saw salat fajakaa
fajar menyingsing, atau ia berkata, di waktu fdgarsinar.
Kemudian Jibril datang pula esok harinya pada waktu
Zuhur, kemudian berkata kepadanya : “Bangkit dan
kerjakanlah salat”, lalu Nabi Saw salat Zuhur diaka
bayang-bayang sesuatu sama dengannya. Kemudiargdata
lagi kepadanya di waktu Asar dan ia berkata : “Béngdan
kerjakanlah salat”, lalu Nabi Saw salat Asar dekiahyang-
bayang Matahari dua kali sesuatu itu. Kemudianaiartt
lagi kepadanya di waktu Magrib dalam waktu yang aam
tidak bergeser dari waktu yang sudah. Kemudiaratard
lagi kepadanya di waktu Isya di kala telah laluasap
malam, atau ia berkata ketika sepertiga malam, Nalbi
Saw salat Isya. Kemudian ia datang lagi kepadanyald
telah bercahaya terang dan ia berkata : “Bangkit da
kerjakanlah salat”, kemudian Nabi salat fajar. Kdran
Jibril berkata : “Di antara dua waktu inilah wakiuntuk
salat.” (HR. Imam Ahmad, Nasa’'i dan Thirmidzi).

Hadis tersebut menunjukkan bahwa sesungguhnya isalat
mempunyai dua waktu, kecuali waktu Magrib. Salatsdbut
mempunyai waktu-waktu tertentu. Adapun permulaarktwasalat
Zuhur adalah tergelincirnya Matahari, dan tidak guerbedaan
pendapat dalam hal ini. Sedang akhir waktu salauZadalah ketika
bayang tiap-tiap benda sama dengan panjang berseue>°

6. Hadis Nabi Saw yang diriwayatkan Abdullah bin Ana.r

%9 Muhammad bin Ali bin Muhammad al-Syaukaiail al-Awar min Astir Muntaqga al-
Akhhir, Jilid 1, Beirut-Libanon : Br al-Kutub al-Araby, tt, him. 438.
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Artinya : “Dari Abdullah bin Umaradiyallahu‘anhuberkata : Sabda
Rasulullah Saw; waktu Zuhur apabila Matahari tinge,
sampai bayang-bayang seseorang sama dengan tiagginy
yaitu selama belum datang waktu Asar. Dan waktur Asa
sebelum Matahari belum menguning. Dan waktu Magrib
selama syafag (mega merah) belum terbenam. Daruwakt
Isya sampai tengah malam yang pertengahan. Danuwakt
Subuh mulai fajar menyingsing sampai selama Matahar
belum terbit”. (HR. Muslim).

Maksud kalimat 2l <l j) "Matahari tergelincir’ adalah
tergelincirnya Matahari ke arah Barat yaitu temgglnya Matahari
sebagaimana yang telah dijelaskan oleh Allah derfgaman-Nya
(dalam Surat Al-Isra’ ayat 78), suatu perintah knmoelaksanakan
salat setelah tergelincirnya Matahari -hingga bgylaayang orang
setinggi badannya- yakni waktunya berlangsung landpgyang-
bayang segala sesuatu seperti panjang sesuatnilaih. batasan bagi
permulaan waktu Zuhur dan akhir waktunya. Sedangkalai masuk
waktu Asar adalah dengan terjadinya bayangan iagpgesuatu itu
dua kali dengan panjang sesuatu itu. Waktu salar Asrlangsung

hingga sebelum menguningnya Matahari. Adapun wsélat Magrib,

3 |mam Abi al-Husain Muslim bin al-Hajjaj al-QusygijrShahih Muslim,Beirut -
Libanon : Oir al-Kutub al-Alamiah, tt, him. 427.
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mulai dari masuknya bundaran Matahari selayafag(mega merah)
belum terbenam. Adapun waktu Isya berlangsung lintgngah
malam. Sedangkan waktu salat Subuh, awal waktunykaindari

terbit fajarsadiq dan berlangsung hingga sebelum terbit Mataiari.

C. Pendapat Ulama tentang Waktu Salat

Sepanjang penelusuran terhadap kitab-kitab kunirengy
berkaitan dengan waktu-waktu salat ditemukan bakeks-teks yang
dijadikan landasan dalam menetapkan awal waktut shlksifat
interpretatif. Sebagai implikasinya muncul perbeddalam menetapkan
awal waktu salat. Kelompok pertama berpandanganvdadwal waktu
salat ada tiga. Sementara itu, kelompok kedua nhenkan bahwa awal
waktu salat ada lima. Waktu-waktu salat fardu iixelaskan oleh Nabi
Muhammad dalam hadis-hadis beliau. Secara detaijefasannya sebagai
berikut :
1. Waktu Zuhur

Imam Tagiyuddin Abi Bakar Muhammad al-Husaini dalam

kitab Kifayatul Akhyir fi Halli Gayatul Ikhtigir menyatakan:

b axy alie o o8 IS db Jla 13 s AT s ealll Jlg) Wiy J5l5 ekl
331 4 3

"Permulaan waktu Zuhur adalah sejak tergelincirMatahari. Dan
akhir waktu Zuhur adalah jika bayang-bayang suatadh telah

%2 sayyid al-lmam Muhammad bin Ismail al-Kakhlaop. cit, him. 106.
** Imam Tagiyuddin Abi Bakar Bin Muhammad al-Husakiitayatul Akhyir fi Halli
Gayatul Ikhtigr, Juz |, Surabaya : D al-Kitab al-Islam, tt, him. 182.
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sepadan dengan benda itu selain bayang-bayangtgiamgada sejak
Matahari tergelincirigtiwa’)”.

Yang dimaksudZawal al-Syamsi(tergelincirnya Matahari)
lalah apa yang tampak oleh kita, dan bukan yandplerdalam
kenyataan. Sebab yang biasa terjadi di banyak agigalau Matahari
tepat berada di tengah-tengah langit, yakni padduastiwa’, orang
masih melihat sisa-sisa bayangan suatu benda. rfgam@m bayangan
itu berbeda-beda menurut derajat tempat dan pearbagusim. Jika
Matahari telah tergelincir ke arah Barat, maka atanibul bayang-
bayang baru di sisi Timur. Timbulnya bayang-bayangdi daerah
yang tiangnya tidak memiliki bayangan seperti dikife dan Shan’a
(Yaman), pertanda tergelincirnya Matahari yang theveaktu Zuhur
telah masuk. Dan tambahan bayang-bayang, bagildgarsy tiang-
tiangnya memiliki bayangan, itulah yang dikatakarawal
(tergelincirnya Matahari) yang menjadi tanda magakwaktu salat
Zuhur. Kemudian apabila bayang-bayang itu telah jatensama
dengan panjang benda, selain bayang-bayang zaw peaktu
istiwa’, maka itu dinamakan akhir waktu Zuhfr.

2. Waktu Asar
Menurut Al-Husaini memberikan batasan waktu salaarA

sebagai berikut :

*Ibid.
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A Laay) 8 eals Jiall Jl e sl 3l Wiy ol eanlls
B ol e G el G oalial
“Awal waktu Asar adalah bertambahnya bayang-bayaregu benda
sama dengan panjang benda tersebut. Dan akhir weddu dalam
waktu ikhtiar adalah hingga bayang-bayang benda dua kali ligat d
panjang benda tersebut. Dan dalam wajdwaz adalah hingga
tenggelamnya Matahari”.

Jika bayang-bayang suatu benda telah sepadan dengan
panjang benda itu, maka itu yang dikatakan akhiktw&uhur dan
permulaan waktu Asar (menurut hadis Nabi). Namugitbepastilah
ada tambahan bayang-bayang walaupun sedikit. Kateoleh
dikatakan bahwa keluarnya waktu Zuhur itu tidak gkim dapat
diketahui jika tidak ada tambahan itu. Akhir waldsar dalam waktu
ikhtiar (pilihan), yaitu hingga bayang-bayang benda itu kiaialipat.
Dan akhir waktunya di dalam waktiawaz (boleh) ialah hingga
terbenamnya Matahafi.

Perlu diketahui bahwa salat Asar itu mempunyai Mp@t)
waktu. Pertama waktu fadhilah atau utama, yaitu ketika bayang-
bayang menyamai bendany@edug waktujawaz bili karahah(boleh
tidak makruh), yaitu sejak bayang-bayang dua kaditldari bendanya
hingga Matahari tampak kekuning-kuningaetiga, waktu jawaz
makruh (boleh yang makruh), yakni makruh mengakhirkanatsal

sampai waktujawaz karahahini. Yaitu sejak Matahari tampak

kekuning-kuningan hingga sesaat sebelum Mataharbemam.

% Al-Husaini,op. cit.,him. 82.
% Al-Husaini, op. cit.,him. 182-183.
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Keempat waktu tahrim (haram), yaitu mengakhirkan salat hingga
tidak cukup waktu untuk menyelesaikan salat. Walaugita katakan
salatnya termasuk salda’ (tunai)3’

Sedangkan Imam Nawawi daladRauw/atut 7alibin membagi
waktu Asar 4 waktu.Pertama waktu yang penuh keutamaan
(awalnya). Kedug waktu memilih hingga bayangan sesuatu sama
dengannyaKetiga, waktu setelahnya adalah wakjawaz (boleh)
tidak makruh hingga Matahari mulai memer#&eempat dari mulai
memerahnya Matahari hingga waktu tenggelamnyay) yedtktu yang
makruh, sehingga makruh hukumnya menunda salatghingaktu

ini.>®

3. Waktu Magrib
Untuk waktu Magrib, para fugaha memberikan batasamy
sangat mudah. Misalnya Imam Nawawi memberikan batdéwal
waktu Magrib adalah terbenamnya Matahari. Dan akbktu Magrib
adalah hilangnya mega (cahaya) merah." Adapun gétggap sah
adalah sejak tenggelamnya lingkaran Matahari dahisa terlihat di
padang pasir. Sedangkan di tengah pemukiman, at@mmg@at yang

terhalang oleh gunung, maka waktunya dapat dike@éngan tidak

37 Ibid.
3 Al-Nawawi al-Dimasyqiop. cit.,hlm. 415.
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tampak sinarnya di dinding, dan disambut kegelapan arah
Timur.®

Waktu Magrib berakhir ketika mega merah terbenaalaib
hal ini, Imam Syafi'i mempunyai dua pendapaayl). Menurutqaul
jadid, waktu Magrib keluar dengan perkiraan waktu yamgup untuk
bersuci, menutup aurat, azan, igamat dan salatrakeat. Dalam
perkara ini yang diperhitungkan adalah yang sedtarg sederhana.
Qaul gadimmengatakan bahwa waktu Magrib tidak keluar hingga

terbenamnya mega merah. Berdasarkan sabda Nabi Saw
Lo dB Al e A el O die B iy e o e (e
40(aluss ol 5.).... 301 Jaiasy alle Guadll Cule 13 o yrall < g
Artinya : “Dari Abdullah bin Umar radiyallahu‘anhy Nabi
Muhammad Saw bersabda : ...waktu Magrib ialah ketik
Matahari terbenam selama mega merah belum leriyap...
(Riwayat Muslim)

Imam Rafi'i berkata : sekelompoRshabusy Syafi'i(Para
sahabat Imam Syafii) masih memiligaul gadim ini dan
mentarjihkannya. Imam Nawawi berkata : Banyak hadidis shahih
yang menerangkan seperti apa yang dikatakan olemI@yafii di
dalam gaul gadinmya. Dan mena'wil-i sebagian hadis-hadis yang

lain itu sulit. Oleh karena itigaul gadiminilah yang benar. Di antara

para ulama madzab kita yang memildaul gadim ialah Ibnu

¥ bid., him. 415.
0 Al-Hafidh bin Hajar al-‘AsgalaniyBulugul al-Maram min Adillah al-Ahkan8yirkah
al-Nur Asia, tt him. 42.
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Khuzaimah, al-Khaththabi, al-Baihaqi, Imam GhazhldalamIhya’
Ulumuddin al-Baghawi di dalam kitahl-Taghib dan lain-lain®*
4. Waktu Isya
Batasan waktu salat Isya menurut Imam Tagiyuddin Ab

Bakar Muhammad al-Husaini :
Sli ) LAY 8 s AT jeall 0l cule 13) iy J ol 5 eLiall
P il g sl ) Sl s )
Artinya : Permulaan waktu Isya ialah ketika megarah telah
lenyap. Dan akhir waktunya di dalam wakthtiar adalah
hingga sepertiga malam. Dan akhir waktunya di dalam
waktujawazhingga munculnya fajar yang kedua.

Menurut beberapa hadis, masuknya waktu Isya bersama
dengan hilangnya mega merah. lbnu Rifah mengatakatetapan
tersebut berdasarkajmak Ulama. Waktuikhtiar untuk salat Isya
yaitu sebelum lewat sepertiga malam berdasarkaisrad Jibril a.s.

Di dalam satwgaul dikatakan bahwa wakitkhtiar untuk salat Isya itu

hingga lewat separuh malam. Berdasarkan sabda Mabammad

Saw :

Artinya : “Dari Abdullah bin Umar radiyallahu‘anhy Nabi
Muhammad Saw bersabda : Waktu salat Isya itu hingga
separuh malam.”

1 Al-Husaini,op. cit.,hlm. 182-183.
42 Al-Husaini, op. cit.,hlm. 185.
43 Al-‘Asgalany, op. cit.,him. 42.
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Adapun waktujawaz untuk salat Isya, hingga munculnya
fajar kedua, menurut keterangan dari beberapa h@dsulullah.
Syaikh Abu Hamid menerangkan bahwa salat Isya maggwaktu
karahah(makruh), yaitu antara dua fajar, fajadiq dan fajarkazib.**
Imam Syafi'i mengatakan bahwal-syafaqadalah warna merah di
langit. Kemudian terbenamnya warna merah itu jeiakebanyakan
tempat. Sedangkan orang-orang yang bertempat tindigasuatu
tempat yang malamnya pendek dan tidak melihat narbaeya warna
merah, maka hendaknya melaksanakan salat Isyalapgierkirakan
telah berlalu waktu hilangnya warna merah di langjit negeri
terdekat’

Sedangkan waktu pilihan untuk salat Isya, maka skt
membentang hingga sepertiga malam menurut pendapatazhar
dan hingga separuhnya menurut pendapat yang kédam tetapi
waktu pelaksanaan salat Isya masih diperbolehkagghi terbit fajar
kedua (fajasadig) menurut pendapat yanghih.*®

5. Waktu Imsak

Imsak adalah waktu tertentu sebelum Subuh, saatadia
biasanya kaum muslimin mulai berpuasa. Sebetulsgsiai dengan
al-Quran Surat al-Bagarah ayat 187, puasa dimségk terbit fajar
sebagaimana dimulainya waktu salat Subuh. Karengiiasa yang

dimulai sejak Imsak adalah merupakatiyas (kehati-hatian), sesuai

4 Al-Husaini, op. cit, him. 185.
> JImam Nawawi al-Dimasyqiyop. cit.,him. 418.
% |bid.
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dengan hadis Nabi yang diriwayatkan Bukhari danliudari Anas.
Namun demikian ada juga yang menganggap kewajibasgpdimulai
sejak Imsak seperti pendapat Imam MA[ik.

Dalam al-Mukhtasar juga disebutkan beberapiyas untuk
salat-salat wajib, yaitu 2 menit untuk Asar danals$ menit untuk
Magrib, 4 menit untuk Zuhur dan 5 menit untuk Suffibalam kitab
al-Khulasah al-Wafiyah karya Zubair Umar al-Jaelany disebutkan
bahwa Imsak seukuran 50 ayat yang pertengahanasecarattal
adalah sekitar 7 atau 8 mefiitSedangkan Saadoedin Jambek biasa
mempergunakan 10 menit sebelum Subuh. Dalam pradakyang
menentukan lebih 10 menit bahkan 20 m&hRendapat terakhir ini
yang sering digunakan Departemen Agama atau dabarkprogram
jadwal waktu salat.

6. Waktu Subuh

Permulaan waktu Subuh ialah munculnya fajar. Dalmirak
waktunya di dalam waktikhtiar ialah hingga remang-remang pagi.
Dan akhir waktunya di dalam wakjawazialah hingga munculnya
Matahari>*

Permulaan waktu Subuh ialah ketika munculnya féggar di
sini yang dimaksudkan adalah fajadig. Fajarsadiq ialah fajar yang

terangnya menyebar dan melintang di ufuk TimurafFeii ialah fajar

" Departemen Agama RPedoman..,.Jakarta, 1994, him. 49.

“8 Departemen Agama RPedoman Penentuan, op. cit.,him. 50.

49 Zubaer Umar al-Jaelangl-Khulasah al-WafiyahKudus : Menara Kudus, tt, him. 99.
Y Departemen Agama RPedoman.., loc. cit

*L Al-Husaini, op. cit, him. 186.
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yang kedua. Adapun fajar pertama tidak merupakammylaean
masuknya waktu Subuh. Fajar itu warnanya abu-almmtuknya
memanjang ke atas. Fajar ini juga dikatakan seb&gjar keazib,
karena dia bersinar lalu menghitam 12gi.

Waktuihtiyar untuk salat Subuh yaitu hingga remang-remang
pagi. Dan waktujawaz berlangsung hingga munculnya Matahari.
Perlu diketahui bahwa wakfawaz yang tidak makruh berlangsung
hingga muncul kemerah-merahan. Maka apabila kemaezhhan itu
telah muncul, datanglah waktu yang makruh hingghittdlatahari.

Demikian itu apabila tidak ada uzir.

7. Waktu Terbit
Waktu rulu’ (terbit) merupakan waktu berakhirnya waktu
salat Subuh yang ditandai dengan posisi Mataharadae pada
ketinggian Matahari -1 derajat di sebelah Tirtur.
8. Waktu Duha

Allah Swt berfirman dalam QSad ayat 18 :
o ¢EZNouHa I Pl 2e220 > JOoIn) e o LEND
BIL NO=BRO€D 02 JOIL 2 2N

%2 Al-Hafidh bin Hajar al-‘Asqalaniyop. cit, him. 43.
%3 Al-Husaini, op. cit.,hlm. 186.
** Murtadho,llmu Falak PraktisMalang : UIN Press, 2008, him. 187.
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LT QO Mae o R
VRS FANI @O =& “a -0
Artinya : “Sesungguhnya Kami menundukkan gununguaggnuntuk
bertasbih bersama dia (Daud) di waktu petang dgirPa
Abdullah bin Abbas menafsirkan kat&Isyraq dengan salat
Duha. Waktu pelaksanaan salat Duha menurut Imanii Rdalah
ketika Matahari naik setinggi tombak sampai waktiwa’'. Pendapat
tersebut diikuti oleh al-Nawawi al-Dimasyqi sebagana tercantum
dalam Syarh al-Muhaab. Ibnu Rifah Imam al-Mawardi berkata
bahwa waktu yang tepat untuk melaksanakan salaa Rdhlah ketika
lewat ¥4 waktu siang. Hal ini menurut Imam al-Ghodainaksudkan
agar seorang hamba itu selama % dari waktu siantjdiak kosong
atau sepi untuk beribadah kepada Allah Swt.
Dalam wacana fikih, awal waktu Duha dimulai sejak
Matahari naik “setinggi tombak’(bi gadr al-ramh) Pengertian
“setinggi tombak” tersebut diaplikasikan dalam w@urfalakiyah

apabila Matahari naik setinggi 4 derajat 30 meyaitu kurang lebih

18 menit setelah terbit Matahafi.

Data-data dalam Perhitungan Awal Waktu Salat
1. Lintang dan Bujur Tempat
Lintang tempat adalah jarak sepanjang meridian Byang

diukur dari ekuator Bumi (khatulistiwa) sampai suaémpat yang

%> Departemen Agama RAI-Qur'an..., op. cit.him. 455.
% Al-Husaini, op. cit.,hlm. 195.
" Murtadho,op. cit.,hlm. 187



41

bersangkutan. Harga lintang tempat adalah O desgatpai 90
derajat. Lintang tempat bagi tempat-tempat di iaBumi Utara
bertanda positif (+) dan bagi tempat-tempat di letaBumi Selatan
bertanda negatif (-). Dalam astronomi diselatitude (‘ardul balad
yang biasanya digunakan lambang @hi°f

Bujur adalah jarak suatu tempat dari kota Greenwdch
Inggris diukur melalui lingkaran meridian. Ke ardimur disebut
disebut dengan bujur Timur diberi tanda (-) atamusiyang berarti
negatif dan ke arah Barat dinamakan bujur Baragrdianda (+) atau
plus yang berarti positif. Baik bujur Timur mauploujur Barat diukur
melalui lingkaran meridian dari kota Greenwich mijdris, yaitu pada
bujur () sampai dengan bujur (180 0° sebagai bujur standar

sedangkan 18@ebagai batas tanggal internasiotial.

2. Deklinasi Matahari
Deklinasi Matahari adalah jarak posisi Matahari gien
ekuator atau khatulistiwa langit diukur sepanjaingkaran deklinasi
atau lingkaran waktu. Jika deklinasi sebelah Ugkreator diberi tanda
positif (+) dan sebelah Selatan ekuator diberi aamebatif (-).
Ketika Matahari melintasi khatulistiwa deklinasingaalah

0° hal ini terjadi sekitar tanggal 21 Maret dan Zpt@®mber. Setelah

%8 Zainul Arifin, llmu Falak, Yogyakarta : Lukita, 2012, him. 13.
9 A. Jamil,llmu Falak (Teori dan Aplikasi)lakarta : Amzah, 2011, Cet. I, him. 10.
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perlahan-lahan Matahari bergeser ke Utara Kketikalintasi
khatulistiwa pada tanggal 21 Maret hingga mencgpgs balik Utara
sekitar tanggal 21 Juni kemudian kembali bergegeatah Selatan
hingga mencapai titik balik Selatan sekitar tanggal Desember,
kemudian kembali bergeser ke arah Utara hingga apamc
khatulistiwa lagi sekitar tanggal 21 Maret, demikieterusny&’

3. Equation of Time

Equation of Timedalah selisih waktu antara waktu Matahari
hakiki dengan waktu Matahari rata-rata (pertengahBalam ilmu
falak biasa dilambangkan dengan hugykecil). Dalam bahasa Arab
biasa disebut dengdra’dilul WagtiatauTa’diluz Zamarf?

4. Ketinggian Mataharik)

Ketinggian Matahari i) ialah jarak sepanjang lingkaran
vertikal mulai dari ufuk sampai ke titik pusat Mlasai. Ketinggian
Matahari pada awal-awal waktu salat adalah sebageirpenjelasan
sebagai berikut:

a. Ketinggian Matahari pada waktu Zuhur
Selain Zuhur, semua hisab awal waktu salat fardu
memerlukan dath Matahari. Hisab awal waktu salat Zuhur tidak
memerlukan data ini karena awal Zuhur dipertalildengan

peristiwa tergelincir atau zawalnya Matahari. Maraldikatakan

% Slamet HambaliPengantar llmu FalakBanyuwangi : Bismillah Publisher, 2012, Cet.
I, him. 203-204.

®1 Muhyiddin Khazin,limu Falak Dalam Teori dan Praktik{ogyakarta : Buana Pustaka,
2004, Cet. IV, him. 67.
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tergelincir apabila bibir piringan luarnya yangsisi Timur telah
berhimpit dengan meridian. Jadi untuk menghisabl avaktu
Zuhur kita hanya perlu menambahkan jam semi diam{&B)
Matahari pada saat kulminasi Matahari yang daphibadli di
almanak-almanak astrononffs.

b. Ketinggian Matahari pada waktu Asar

Ketinggian Matahari berkulminasi atau berada di
meridian (awal waktu Zuhur) barang yang berdiriatedurus di
permukaan Bumi belum tentu memiliki bayangan. Bgganitu
akan terjadi manakala harga lintang temp@} ¢lan harga
deklinasi Matahari&;) itu berbed&?

Panjang bayangan yang terjadi pada saat Matahari
berkulminasi adalah sebesar tan ZM, dimana ZM &dgeak
sudut antara zenit dan Matahari ketika berkulmirsgganjang
meridian, yakni ZM = ¢ - §,] (jarak antara zenit dan Matahari
adalah sebesar harga mutlak lintang tempat dikurdekjinasi
Matahari)®*

Padahal awal waktu Asar dimulai ketika bayangan
Matahari sama dengan benda tegaknya, artinya apadila saat
Matahari berkulminasi atas membuat bayangan O k(tidda
bayangan) maka awal waktu Asar dimulai sejak bagang

Matahari sama panjang dengan benda tegaknya. Tapatila

62 Ahmad Musonnifjimu Falak, Yogyakarta : Teras, 2011, Cet. I, him. 71.
8 Muhyiddin Khazinop. cit.,hlm. 88.
% Ibid.
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pada saat Matahari berkulminasi sudah mempunyaanmmn
sepanjang benda tegaknya maka awal waktu Asar dirsajak
panjang bayangan Matahari itu dua kali panjang &¢adaknya.
Oleh karena itu, kedudukan Matahari atau tinggi aiati pada
posisi awal waktu Asar ini dihitung dari ufuk sejsanry vertikal
(ha9 dirumuskan : Cotgdy = tan p - 85 + 1.°°
c. Ketinggian Matahari pada waktu Magrib
Posisi Matahari pada saat ini adalah terbenam penuh

Terbenam ini berarti bulatan Matahari tersebut Budaak
tampak lagi. Perhitungan posisi benda-benda lateginasuk di
dalamnya Matahari adalah berdasar pada titik plisgkaran
benda langit tersebut. Posisi semacam ini kalabadipada ufuk,
baik itu ketika Matahari sedang terbit maupun tedne, maka
akan tampak separuh lingkaran yang masih beraddadiufuk.
Bila Matahari tersebut terbenam di awal Magrib alan terbit

di akhir waktu Subuh, maka posisi Matahari terseadalah
berimpitnya bulatan atas dengan garis (fuk.

Kedudukan Matahari atau tinggi Matahari pada posisi

awal waktu Magrib dihitung dari ufuk sepanjang kagan
vertikal adalah h, = -1° atau berarti 1° di bawah uftlk.

d. Ketinggian Matahari pada waktu Isya

®® Ipid., him. 89.

 Muchtar Salimi, llmu Falak (Penetapan Awal Waktu Sholat dan Aralbld),
Surakarta : Universitas Muhammadiyah, 1997, him. 38

" Dimsiki Hadi, Sains untuk Kesempurnaan Ibadah (Penerapan Sainamda
Peribadatan),Yogyakarta : Prima Pustaka, 2009, him. 114.
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Waktu Isya dimulai dengan memudarnya cahaya merah
(syafaq al-amar) pada awan di bagian langit sebelah Barat.
Peristiwa ini dikenal sebagai akhir senja astron@sironomical
twilight). Keadaan demikian terjadi, bila titik pusat Matdh
berkedudukan 18 derajat di bawah ufuk (horizonkekdbBarat
atau bila jarakenithMatahari = 108 derajaf

Adapun menurut astronomi, setelah Matahari terbenam
di ufuk Barat, permukaan Bumi tidak otomatis menggdap. Hal
demikian terjadi disebabkan terdapat partikel-gaftberada di
angkasa yang membiaskan sinar Matahari, sehingdaupun
sinar Matahari sudah tidak mengenai Bumi namun hmeada bias
cahaya dari partikel-partikel tersebut, yang dikelgmgan cahaya

senja atadwilight. Twilight dibagi pada tiga tingkat, yaft

1. Civil twilight
Posisi Matahari berada antara 0° sampai -6° di
bawah ufuk. Pada waktu tersebut benda-benda dndigm
terbuka masih tampak batas-batas bentuknya dan szata
itu sebagian bintang-bintang terang yang barutddiplat.
2. Nautical twilight
Posisi Matahari berada antara -6° sampai -12° di

bawah ufuk. Pada waktu tersebut benda-benda dndmpa

% Saadoe’ddin DjambelSalat dan Puasa di Daerah Kutubgkarta : Bulan Bintang, tt,
him. 10.
%9 Abd. Rachim, lImu Falak,Yogyakarta : Liberty, 1983, him. 39.
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terbuka sudah samar-samar batas bentuknya, danyaddia
itu semua bintang terang sudah tampak.
3. Astronomical twilight
Posisi Matahari berada antara -12° sampai -18° di
bawah ufuk permukaan Bumi menjadi gelap, sehinggalé-
benda di lapangan terbuka sudah tidak dapat dilashs
bentuknya dan pada waktu tersebut semua bintaiigyaag
bersinar terang maupun yang bersinar lemah sudapata
Pada posisi Matahari -18° di bawah ufuk malam suyptddip
karena telah hilang bias partikel (mega merah), anak
ditetapkan bahwa awal waktu Isya apabila tinggidWati -
18°.
e. Ketinggian Matahari pada waktu Shubuh
Waktu Subuh dimulai dengan tampaknya fajar di bawah
ufuk sebelah Timur dan berakhir dengan terbitnyatalifari.
Keadaan sesudah waktu Subuh terdapat bias cahdifelpgang
disebut cahaya fajaHanya saja cahaya fajar lebih kuat daripada
cahaya senja sehingga pada posisi Matahari -262wlah ufuk
Timur bintang-bintang sudah mulai redup karenarkgmtcahaya
fajar itu. Oleh karenanya ditetapkan bahwa tinggitéhari pada
awal waktu Subuh ¢ adalah - 20° ataudr - 2007°

f. Ketinggian Matahari pada waktu Imsak

0 Muhyiddin Khazin,op. cit, him. 92.
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Waktu Imsak adalah waktu tertentu sebagai batas akh
makan sahur bagi orang yang akan melaksanakan.pivaddu
Imsak ini sebenarnya merupakan langkah ke hataatigar
orang yang melaksanakan puasa tidak melampaui baksl
mulainya yakni fajar. Sementara waktu yang dipentukintuk
membaca 50 ayat al-Qur’an itu sekitar 8 menit ma#tktu Imsak
terjadi 8 menit sebelum waktu Subuh. Oleh karena8t menit
tersebut sama dengan 2°, maka tinggi Matahari pa#teu Imsak
ditetapkan -22° di bawah ufuk Timur atay f -22°7*

g. Ketinggian Matahari pada waktu Terbit

Terbitnya Matahari ditandai dengan piringan atas
Matahari bersinggungan dengan ufuk sebelah Timeimjngga
ketentuan-ketentuan yang berlaku untuk waktu Magebaku
pula untuk waktu Matahari terbit. Oleh karena itoggi Matahari
waktu terbit adalahd= -1°/2

h. Ketinggian Matahari pada waktu Duha

Waktu Duha dimulai ketika Matahari setinggi tombak,
dalam ilmu falak diformulasikan dengan jarak busapanjang
lingkaran vertikal dihitung dari ufuk sampai podisatahari pada
awal waktu Duha yakni 4° 30, kurang lebih 18 mesetelah

terbit Matahari’®

" bid.

?1bid, him. 93.

3 Susiknan AzhariEnsiklopedi Hisab Rukya¥ogyakarta : Pustaka Pelajar, 2008, him.
187.
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5. Kerendahan Ufuk
Kerendahan ufuk dalam bahasa Inggris disdhipt adalah
perbedaan kedudukan antara kaki langit (horizobgrsarnya (ufuk
hakiki) dengan kaki langit yang terlihat (ufukari) seorang
pengamat, perbedaan itu dinyatakan oleh besar.sudtilk mencari
dip digunakan rumus dip = 1,78inggi tempat. Dalam bahasa Arab
disebutikhtilaf al-ufug’®
6. Horizontal Paralaks
Perubahan arah garis bidik karena perpindahan tempa
pengamat dinamakan paralaks. Jelas bahwa satu ofayek relatif
cukup dekat bila diamati dari dua tempat yang bealg maka kedua
garis pandangan atau bidik tersebut arahnya tidaia$
Slamet Hambali menjelaskan bahwa paralaks adaldhbt su
perbedaan arah pandang terhadap sebuah benda dditgit dari
mata peninjau dan dari pusat Bumi. Jika sebuahakamg)it berada di
atas peninjau (di titik zenith) maka sudut perbedasah pandang
menjadi tidak ada, paralaks <. Getelah benda langit bergeser dari
zenith, paralaks mulai ada dan semakin jauh damittzeparalaks
semakin besar, hingga mencapai jumlahnya yang rigaliayaitu

ketika benda langit tersebut berada di ufuk. Pexbedarah pandang

"Ibid., him. 58.
> Bambang Sudarsondstronomi GeodesiBandung : Departemen Geodesi Fakultas
Teknik Sipil dan Perencanaan Institut Teknologi @arg, 1978, him. 58.
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(paralaks) ketika benda langit berada di ufuk diseffoorizontal
paralaks’®
7. lhtiyat
Ihtiyay adalah suatu langkah pengaman dalam perhitungan
awal waktu salat dengan cara menambah atau memgsetresar 1-2
menit waktu dari hasil perhitungan yang sebenar@@mikian ini
dimaksudkan agar pelaksanaan ibadah, khususnyadsalguasa itu
benar-benar dalam waktunya masing-mas$ing.
8. Refraksi

Refraksi adalah perbedaan antara tinggi suatu besmaat
yang dilihat dengan tinggi sebenarnya diakibatkdanga pembiasan
sinar. Pembiasan ini terjadi karena sinar yang raipekan benda
tersebut datang ke mata melalui lapisan-lapisanosten yang
berbeda-beda tingkat kerenggangan udaranya, sehimggjsi setiap
benda langit terlihat lebih tinggi dari posisi se@mya. Benda langit
yang sedang menempati titik zenith refraksinya Semakin rendah
posisi suatu benda langit, refraksinya semakin et refraksi itu
mencapai nilai yang paling besar sekitaB4 30" pada saat piringan
atas benda langit itu bersinggungan dengan kagitlabalam bahasa
Arab refraksi diistilahkan dengatagaiq al-ikhtilaf,sedangkan dalam

bahasa Inggris disebrefraction®

8 Slamet Hambalillmu Falak | Penentuan Awal Waktu Salat dan Arabl#t Seluruh
Dunia, Semarang : Program Pascasarjana IAIN Walisongdl,,20dn. 77.

" Muhyiddin Khazinop. cit.him. 33.

8 Susiknan Azharigp. cit.,him. 180.
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9. Meridian Pass
Meridian Pass adalah waktu pada saat Matahari te ik
kulminasi atas atau tepat di meridian langit menhumaktu
pertengahan, yang menurut waktu hakiki saat ituumgikkan tepat

jam 12 siand?

” Ibid.



